
Peta Biodiversitas Zooplankton di Area Pesisir Utara dan Selatan Madura, Jawa Timur

ABSTRAK Kelimpahan serta biodiversitas zooplankton sangat tergantung pada keberadaan fitoplankton sebagai 
makanan utamanya. Fitoplakton berperan penting sebagai produsen primer di perairan. Keberadaan fitoplankton 
sendiri selain bergantung faktor fisika-kimiawi perairan, juga nutrien seperti nitrat dan fosfat. Penelitian ini bertujuan 
untuk memetakan sebaran biodiversitas zooplankton serta faktor yang mempengaruhinya di pesisir utara dan selatan 
Madura, Jawa Timur. Lokasi pengambilan sampel dilakukan secara purposive di Pantai Pasongsongan, Sumenep dan 
pantai Pantai Branta Pamekasan di tiga stasiun yang berbeda. Pengukuran parameter kualitas air dilakukan secara in situ 
dan ex situ, dan analisis biodiversitas zooplankton dilakukan dengan indeks biologi meliputi indeks keanekaragaman, 
indeks dominansi dan juga dilakukan analisis distribusi spasial menggunakan QGIS Las Palmas 3.10.2 untuk mengetahui 
peta distribusi kelimpahan nitrat, fosfat, fitoplankton dan zooplankton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan 
nitrat di pesisir utara Madura berkisar 0,0973 - 0,1124 ppm, sedikit lebih rendah dari pantai selatan Pamekasan yang 
berkisara antara 0,008 - 0,11 ppm. Konsentrasi fosfat berkisar antara 0,0388 - 0,0685 ppm di pantai utara dan 0,05 - 
0,06 ppm di pantai selatan. Selama penelitian ditemukan zooplankton sebanyak 19 genera dari 7 filum. Sub kelas yang 
paling banyak ditemukan adalah Copepoda dari filum Arthopoda. Densitas zooplankton berkisar antara 48,408 - 57,325 
Ind./L di pesisir utara Madura dan antara 210,191 - 314,650 Ind./L di pesisir selatan. Sebaran tertinggi zooplankton 
didapatkan pada stasiun satu di setiap lokasi sampling baik di pesisir utara maupun selatan Madura. Hal ini sesuai dengan 
data densitas fitoplankton yang juga menunjukkan nilai yg tinggi di stasiun tersebut. Nilai indeks keanekaragaman yang 
diperoleh di pesisir selatan sedikit lebih tinggi yaitu berkisar antara 1,6 - 2,05, dibandingkan nilai di pesisir utara berkisar 
antara  1,2 - 1,4 meskipun nilai tersebut termasuk kedalam kategori keanekaragaman sedang. Hal ini diikuti nilai indeks 
dominansi berkisar antara 0,17 - 0,39 di pesisir utara  dan selatan berkisar antara 0,3 – 0,4 atau dengan kata lain tidak ada 
genus zooplankton yang mendominasi. Berdasarkan peta sebaran biodiversitas zooplankton disimpulkan bahwa pesisir 
selatan memiliki biodiversitas zooplankton yang relatif lebih rendah dengan dominansi relatif lebih tinggi dibandingan 
dengan pesisir utara Madura yang memiliki biodiversitas lebih tinggi dan dominansi spesies yangg lebih  rendah.
Kata kunci: Nutrien; pesisir Madura; peta; sebaran biodiversitas; zooplankton
ABSTRACT The abundance and biodiversity of zooplankton are depend on phytoplankton as their main prey. 
Phytoplankton play an important role as primary producer in aquatic ecostyem. The existence of phytoplankton itself 
depends on instead of physical and chemical factors in the waters as well nutrients such as nitrate and phosphate. This 
study aims to map the biodiversity distribution of zooplankton and its influenced factors on the north and south coasts of 
Madura, East Java. The sampling point was carried out specifically at three different stations in Pasongsongan, Sumenep 
and Branta Pamekasan Beach. The measurement of water quality parameters was performed in situ and ex situ, and the 
calculation of zooplankton biodiversity was performed using biological indices including biodiversity index, dominance 
index and also conducted a spatial distribution analysis using QGIS Las Palmas 3.10.2 to determine the distribution map of 
the abundance of nitrates, phosphates, phytoplankton and zooplankton. The results showed that the nutrient content and 
water quality on the north coast of Madura (Sumenep) for nitrate ranged between 0.0973 and 0.1124 ppm, slightly lower 
than on the south coast of Pamekasan (between 0.008 and 0.11 ppm) as well as between Phosphate and 0.0388 - 0.0685 
ppm on the north coast versus 0.05 - 0.06 ppm on the south coast. Based on the results of the zooplankton biodiversity 
analysis, 19 genera from 7 phyla were found. The most common sub class is Copepods from the Arthropods genus. The 
zooplankton density is between 48.408 ind/l - 57.325 ind/l on the north coast of Madura and between 210.191 - 314.650 
ind/l on the south coast. The map with the highest distribution of zooplankton is obtained at one Station at each sampling 
site on the north and south coasts of Madura. This condition was coincide with the phytoplankton density data, which 
also show high values at the same station. The diversity index determined on the south coast is 1.6 to 2.05, a little lower 
than on the north coast with (1.2 to 1.4), although both are included in the category of medium diversity. Dominance 
index values between 0.17 and 0.39 followed on the north and south coast between (0.3 and 0.4), which means that there 
is no dominant genus. Based on the obtained map of zooplankton biodiversity distribution, the southern Madura coast
has a relatively lower zooplankton biodiversity with a higher relative dominance than the north coast of Madura with a 
higher biodiversity and a lower species dominance.
Keywords: Nutrients; coastal area of Madura; mapping; biodiversity; zooplankton 
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PENDAHULUAN
Plankon merupakan organisme yang hidupnya melayang
dalam air dan selalu hanyut terbawa oleh arus (Nontji, 
2008). Heriyanto (2012) menyatakan bahwa plankton dapat
dibagi menjadi dua golongan utama, yakni fitoplankton
dan zooplankton. Zooplankton atau plankton hewani  
merupakan biota yang berperan penting terhadap 
produktivitas sekunder, karena berperan sebagai 
penghubung dalam rantai makanan (Augusta, 2013). 
Zooplankton dalam rantai makanan berfungsi sebagai 
penghubung produsen primer dengan biota yang berada 
pada tingkat trofik yang lebih tinggi (Widyarini et al., 
2017). Dalam suatu ekosistem perairan, fitoplankton 
berperan penting sebagi produsen primer, keberadaan 
zooplankton dibatasi oleh kelimpahan fitopankton yang
ada pada perairan (Hasanah et al., 2014). Adapun manfaat 
zooplankton diperjelas dengan pendapat Melay et al.
(2014), pada suatu perairan zooplankton dapat digunakan
untuk mengetahui tingkat produktivitas, karena kelimpahan 
zooplankton pada suatu perairan dapat mununjukkan jumlah 
ketersediaan makanan dan daya dukung lingkungan yang 
dapat menunjang kehidupan biota perairan. Zooplankton
memiliki sensitiftas yang tinggi terhadap perubahan kondisi 
perairan seperti perubahan kandungan nutrient (Beenamma 
et al., 2011). Hal ini akan terepresentasikan melalui 
kelimpahan dan keanekaragaman jenis yang ditemukan 
yang selanjutnya dapat digunakan sebagai indikator kualitas 
perairan (Smith et al., 2013).

Unsur hara menjadi salah fakor penting untuk kehidupan 
zooplankton. Hubungan ini tidak secara langsung melainkan
melalui fitoplankton sebagai makanan zooplankton. 
Berdasarkan Hidayat et al. (2015), sebagian zooplankton
menggantungkan sumber nutrisi pada materi organik, 
baik berupa fitoplankton maupun detritus. Nutrien utama
yang berperan penting adalah nitrat dan fosfat. Hal tersebut
diperkuat dengan Porcuna et al. (2002), bahwa nitrat 
dan fosfat dengan dinamika yang cukup tinggi menjadi 
faktor pembatas produktivitas dalam ekosistem akuatik.
Selain nitrat dan fosfat, silika juga sangat dibutuhkan 
oleh zooplankton. Hal tersebut diperkuat dengan  Umiatun
et al. (2017), silikat merupakan nutrien yang penting 
karena dibutuhkan untuk pembentukan dinding sel. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memetakan 
sebaran biodiversitas zooplankton serta faktor yang 
mempengaruhinya di pesisir utara dan selatan Madura, 
Jawa Timur.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan waktu
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2019. Lokasi 
Penelitian dilakukan dua lokasi, yaitu Pantai Pasongsongan 
di Sumenep (SUM), dan Pantai Branta di Pamekasan (PAM). 
Penelitian dilakukan dengan pengambilan data pada 3  
stasiun. Penentuan stasiun pengamatan dilakukan dengan
metode purposive sampling.

Bahan
Bahan yang digunakan selama penelitian ini adalah 
sampe. lair laut, serta lugol untuk mengawetkan sampel
plankton. Bahan untuk kalibrasi yaitu aquadest. Bahan
untuk pengukuran nitrat asam fenol disulfonik, NH4OH.

Bahan untuk pengukuran fosfat yaitu SnCl2 dan 
ammonium molybdate.

Metode 
Penelitian ini dilakukan di dua lokasi, yaitu Pantai 
Pasongsongan di Sumenep (SUM), dan Pantai Branta 
di Pamekasan (PAM) Pengambilan sampel pada setiap 
lokasi penelitian dilakukan di tiga stasiun, dimana dalam 
satu stasiun terdapat 5 sub stasiun. Sampel yang didapat 
dari kelima sub stasiun kemudian dikomposit menjadi 
satu dan digunakan sebagai data 1 stasiun. Peta lokasi 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2:

                                                                            

(A)

(B)

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel (A). wilayah 
Perairan Sumenep (Utara Madura), (B) wilayah 
Perairan Pamekasan (Selatan Madura).

Metode pengukuran nutrien berupa nitrat, fosfat, dan silica
dilakukan secara ex situ di Laboratorium Hidrobiologi 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya,
Malang. Analisis sampel yang diperoleh dari lapang 
menggunakan metode spektrofotometri dengan panjang 
gelombang yang berbeda, yaitu untuk nitrat 690 nm 
sedangkan fosfat 410 nm. Pengukuran parameter kualitas
air yang lain, dilakukan secara in situ, suhu dan pH 
menggunakan pH meter, dan salinitas menggunakan 
refraktometer.

Sampel plankton diambil pada tiga stasiun dimana dalam 
satu stasiun terdapat lima sub stasiun berbeda untuk 
diambil sampelnya dan dikomposit dengan menggunakan 
plankton net no. 25 (mesh size 64 µm) (Jose et al., 
2015). Metode pengambilan sampel menggunakan metode
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data spasial dari data stasiun diperlukan interpolasi. Metode
interpolasi yang digunakan adalah metode interpolasi 
inverse distance weighting (IDW) (Damayanti et al., 2017).
Hal tersebut juga dijelaskan oleh Purnomo (2018), dimana
metode IDW secara langsung mengimplementasikan 
asumsi bahwa sesuatu yang saling berdekatan akan
lebih serupa dibandingkan dengan yang saling berjauhan.
Untuk menaksir sebuah nilai di setiap lokasi yang tidak 
diukur, IDW akan menggunakan nilai-nilai ukuran yang 
mengitari lokasi yang akan ditaksir tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peta distribusi nutrien
Hasil distribusi nitrat dapat dilihat pada Gambar 2, 
menunjukkan nilai yang berbeda pada setiap stasiun. 
Daerah Sumenep stasiun 1 memiliki nilai nitrat sebesar 
0,1124 mg/l, Nilai ini lebih tinggi daripada stasiun 2 yaitu
nitrat 0,0984 mg/l, dan pada stasiun 3 nilai nitrat sebesar
0,1054 mg/l, sedangkan untuk daerah Pamekasan 
kandungan nitrat lebih rendah yaitu sebesar 0,1103 mg/l
pada stasiun 1, stasiun 2 memiliki nilai nitrat sebesar 
0,0873 mg/l, dan stasiun 3 memiliki nilai nitrat sebesar 
0,988 mg/l.

(A)

(B)
Gambar 2. Peta sebaran nitrat di Perairan Sumenep (Madura

Utara) (A) dan di Perairan Pamekasan (Madura 
Selatan) (B).

purposive sampling, dimana penentuan lokasi sampel 
didasarkan oleh tujuan. Analisis kelimpahan zooplankton 
dilakukan menggunakan metode Luckey Drop di bawah 
mikroskop binokuler dengan perbesaran 400x (APHA, 
2005) dengan rumus sebagai berikut:
                                                       3Oi           Vr                                n
                                                                 Ν  =                         x                        x                       x
                                                                                     Op                 3Vo                  Vs                 3p
Keterangan: 	
N      = kelimpahan Plankton (ind/l) 
Oi     = luas cover glass (324 mm2)
Op   = luas bidang pandang (1,11279 mm2) 
Vr     = volume botol sampel (250 ml)
Vo    = volume pipet tetes (0,05 ml)	
Vs    = volume air yang tersaring dengan plankton net (100 l)  
N      = jumlah plankton yang terhitung 
p       = jumlah bidang pandang (50)

Sedangkan kelimpahan relatif menurut Odum (1993) 
adalah pesentase dari jumlah individu suatu jenis terhadap
jumlah seluruh individu yang terdapat di area tertentu 
dalam suatu komunitas dan di rumuskan sebagai berikut:

KR = ni/N x 100%
Keterangan: 
KR     = kelimpahan relatif 
Ni       = jumlah individu spesies ke – i 
N         = jumlah seluruh individu

Index biologi dihitung menggunakan rumus Shannon-
Winner (Bengen, 1999), yaitu:
                                                                          

sH’  =  - ∑ i = 1 Pi ln  Pi

H’     = Indeks keanekargaman Shannon-Winner
S      = jumlah spesies
Pi     = kelimpahan relatif setiap spesies (ni/N)

Kriteria indeks keanekaragaman menurut Wilhm & Dorris 
(1986), adalah sebagai berikut:

H’  < 1 	       = keanekaragaman jenis rendah 
1 < H’ < 3    = keanekaragaman jenis sedang 
H’ > 3 	       = keanekaragaman jenis tinggi

Indeks dominansi diukur menggunakan rumus (Odum,
1971), sebagai berikut.
                                                                            

sC  =  ∑ n = 1 Pi 2

Keterangan: 
C      = indeks dominansi
S      = jumlah spesies
Pi     = kelimpahan relatif spesies (ni/N)

Analisis distribusi spasial
Hasil analisis sampel plankton, nitrat dan fosfat yang telah
didapatkan kemudian dianalisis secara spasial dengan 
menggunakan software QGIS untuk mengetahui sebaran 
distribusi nitrat, fosfat, zooplankton dan fitoplankton di 
perairan Sumenep dan Pamekasan. Quantum GIS (QGIS) 
adalah perangkat sistem informasi geografis (SIG) open 
source yang dapat digunakan untuk pengelolaan data 
spasial dan pengembangan aplikasi sistem informasi 
geografi (Prayogo, 2020). Adapun yang digunakan
merupakan QGIS Las Palmas 3.10.2 untuk memperoleh
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Kandungan nutrient pada seluruh lokasi penelitian 
menunjukkan kisaran yang baik untuk pertumbuhan 
plankton. Menurut Efrizal (2006), kandungan nitrat yang
baik untuk plankton yaitu kurang dari 0,2 mg/l.  Nitrat sangat
dibutuhkan fitoplankton yang merupakan makanan dari
zooplankton. Nitrat berperan penting dalam pembentukan
sel jaringan jasad hidup organisme laut dan juga proses 
fotosintesis oleh plankton (Paiki & Kalor, 2017). Menurut 
Tungka et al. (2016), fitoplankton memanfaatkan nutrien
nitrat sebagai bahan dasar pembuatan bahan organik 
yang menjadi sumber makanan primer yang berada di 
rantai makanan di laut dengan bantuan sinar matahari.  
Nitrat sangat mudah larut dalam air dan bersifat stabil 
yang dihasilkan dari proses oksidasi sempurna senyawa 
nitrogen di perairan (Effendi, 2003).

(A)

(B)
Gambar 3. Peta distribusi konsentrasi fosfat di Perairan 

Sumenep (A) dan di Perairan Pamekasan (B).

Peta distribusi fosfat pada Gambar 3 menunjukkan bahwa
pada perairan utara madura juga lebih tinggi. Kandungan
fosfat di daerah Sumenep stasiun 1 adalah 0,0685 mg/l. 
Stasiun 2 sebesar 0,0548 mg/l dan stasiun 3 sebesar 
0,06165 mg/l. Kandungan fosfat di daerah Pamekasan 
cenderung lebih rendah, yaitu sebesar 0,0388 mg/l 
pada stasiun 1, kandungan fosfat pada staisun 2 0,0615 
mg/l dan pada staisun 3 sebesar 0,05015 mg/l. Nutrient 
lainnya yang sangat penting untuk kehiduan plankton 
adalah fosfat. Menurut Widyastuti et al. (2015), fosfat 
merupakan nutrisi esensial bagi pertumbuhan suatu

organisme perairan. Kandungan fosfat pada lokasi 
penelitian berada pada kisaran yang baik menurut 
Amanta (2012), yaitu tidak lebih dari 1,80 mg/l. Kadar 
fosfat yang lebih dari 1 mg/L dapat menimbulkan blooming
(Iswanto et al., 2015). Fosfat merupakan zat organic 
utama yang diperlukan fitoplankton dan sering menjadi 
faktor pembatas pertumbuhan (Paiki & Kalor, 2017).

Peta sebaran kelimpahan zooplankton

(A)

(B)
Gambar 4. Peta distribusi zooplankton di Perairan Sumenep

(A) dan Perairan Pamekasan (B).

Hasil kelimpahan zooplankton seperti yang terlihat pada 
Gambar 4, menunjukkan bahwa setiap lokasi memiliki 
nilai kelimpahan yang berbeda. Daerah Pamekasan memiliki
kelimpahan zooplankton yang lebih tinggi dengan nilai
pada stasiun 1, 314.650 ind/l yang merupakan kelimpahan
tertinggi, 210,191 ind/l pada stasiun 2, dan pada stasiun
3 memiliki nilai kelimpahan sebesar 262,420 ind/l. 
Tingginya kelimpahan zooplankton pada stasiun 1 di 
Perairan Kabupaten Sumenep dan Pamekasan dapat 
dipengaruhi Karena kandungan nitrat dan fosfat pada 
stasiun 1 juga tinggi, hal tersebut diperkuat dengan
pendapat (Pratiwi, 2015) dimana kelimpahan plankton 
banyak dipengaruhi kandungan unsur hara pada perairan
seperti nitrat dan fosfat. Nilai kelimpahan daerah Sumenep
jauh lebih rendah yaitu 57,325 ind/l pada stasiun 1, 
48,408 ind/l pada stasiun 2, dan 844,586 ind/l pada 
stasiun 3. Berdasarkan hasil penelitian jumlah genus
yang ditemukan yaitu 18 genus yang terbagi kedalam
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7 filum. Nilai kelimpahan per genus dan kelimpahan 
relatif dapat dilihat pada Tabel 1. Hampir semua lokasi 
menunjukkan bahwa kelimpahan relatif tertinggi didapatkan
oleh filum arthopoda genus copepod, yaitu 36% pada 
Sumenep stasiun 1, 50% pada Sumenep stasiun 2, 53% 
pada Pamekasan stasiun 1. Perbedaan terjadi pada 
Pamekasan stasiun 2 yaitu kelimpahan relatif tertinggi 
didapatkan oleh genus Calanus dengan nilai 47%.

Selama penelitan ditemukan 18 genera zooplankton yang
 terdiri atas 7 filum yaitu Arthopoda, Chordata, Ciliophora, 
Chaetognatha, Actinopda, Mollusca dan Annelida. Data 
yang tersaji pada Tabel 1. menunjukkan bahwa genus 
zooplankton yang paling banyak ditemukan berasal dari 
filum Arthopoda. Menurut Yuliana (2015), kelompok

zooplankton yang paling banyak ditemukan di perairan 
Kabupaten Sumenep dan Pamekasan yaitu dari jenis 
Arthopoda. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
kelimpahan pada 2 lokasi menunjukkan perbedaan. Menurut
Hamzah et al. (2015), tinggi rendahnya tingkat kelimpahan
zooplankton dalam suatu perairan dapat terjadi karena
predator yang memangsa, perubahan kondisi lingkungan
dan ketersediaan makanan (bahan organik maupun 
fitoplankton). Kandungan nutrien seperti nitrat, fosfat, 
dan silica yang dimanfaatkan langsung fitoplankton 
menjadi faktor penting yang mempengaruhi kelimpahan 
zooplankton. Hal ini karena sebagian besar zooplankton 
bersifat herbivora dengan memakan fitoplankton (Ruga 
et al., 2014). Adapun distribusi fitoplankton dapat dilihat 
pada Gambar 5.

Tabel 1. Nilai kelimpahan dan kelimpahan relatif per genus.
Filum Genus SUM 1 KR SUM 2 KR SUM 3 KR PAM 1 KR PAM 2 KR PAM 3 KR 

Balanus 0% 1274 3% 6369 13%  0%  0% 11465 5%

Calanus 6369 11% 5096 11% 11465 24% 107006 34% 99363 47% 98089 47%

     Arthropoda

Copepod  nauplius 20382 36% 24204 50% 12739 26% 166879 53% 63694 30% 113376 54%

Corycaeus 3822 7% 1274 3%

Daphnia 2548 4%   12739 26% 2548 1%  

Eucalanus 1274 2%     5096 2% 5096 2% 5096 2%

Microsetella 3822 7% 1274 3%   1274 0% 2548 1% 1274 1%

Oithona     1274 3% 1274 0% 5096 2% 3822 2%

Portunus       1274 0%     

Chordata Lucifer       5096 2% 3822 2% 3822 2%

Oikopleura 5096 9% 7643 16%   12739 4% 16561 8% 11465 5%

Amphorellopsis    0% 1274 3%   5096 2% 3822 2%

Ciliophora Codonellopsis 6369 11% 3822 8%         

Favella       2548 1% 6369 3% 5096 2%

aetognatha
Rhabdonella   1274 3%         

Sagitta 3822 7% 1274 3%   7643 2% 1274 1% 3822 2%

Actinopoda Stauracon   1274 3% 5096 11%       

Mollusca Atlanta 2548 4%           

Annelida Polydora 1274 2%   1274 3% 1274 0% 1274 1% 1274 1%

TOTAL 57325  48408  52229  314650  210191  262420  

                                                                        (A)                                                                                                                                                                     (B)
Gambar 5. Distribusi kelimpahan fitoplankton di Perairan Sumenep (A) dan di Perairan Pamekasan (B).
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Hasil kelimpahan fitoplankton seperti yang terlihat pada 
Gambar 5, menunjukkan bahwa setiap lokasi memiliki 
nilai kelimpahan yang berbeda. Kelimpahan tertinggi 
ditunjukkan pada stasiun 1 pada Kabupaten Sumenep 
dan Pamekasan hal tersebut dapat dipengaruhi oleh 
tingginya kelimpahan zooplankton pada Stasiun 1 hal
tersebut sesuai dengan pernyataan (Lilis et al., 2019), 
dimana fitoplankton sebagai sumber makanan utama 
bagi zooplankton berbanding lurus dengan kelimpahan 
zooplankton. Keberadaan fitoplankton sebagai produsen
primer tergantung dari unsur hara dan kualitas lingkungan
pada daerah tersebut, seperti suhu, salinitas, arus, kedalaman,
pH. Adapun faktor biotik yang mempengaruhi adalah
predasi dan distribusi (Sundari, 2016). Tingginnya
rendahnya kelimpahan fitopankton di perairan dapat
digunakan untuk memonitor kualitas perairan dengan
melihat komposisi dan kelimpahan fitoplankton (Rashidy 
et al., 2013).

Indeks keanekaragaman
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, nilai
indeks keanekaragaman yang diperoleh berkisar antara 
1,2 - 2,05. Nilai indeks keanekaragaman pada daerah 
Sumenep lebih tinggi daripada daerah Pamekasan yaitu 
2,05 pada stasiun 1, 1,6 pada stasiun 2, dan 1,7 pada 
stasiun 3. Lokasi Pamekasan dengan nilai kelimpahan 
yang cukup tinggi justru menunjukkan indeks sebesar 
1,2 pada stasiun 1, 1,4 pada stasiun 2, dan 1,4 pada 
stasiun 3. Grafik indeks keanekaragaman tersaji pada 
Gambar 6.

Gambar 6. Grafik indeks biodiversitas di Sumenep
(Utara Madura) dan Pamekasan (Selatan 
Madura).

Hasil indeks keanekaragaman menunjukkan nilai tertinggi
pada stasiun 1 di Kabupaten Sumenep dengan nilai 
2,05 dan nilai tertinggi ditunjukkan pada stasiun 1 di
Kabupaten Pamekasan dengan nilai 1,22. Nilai indeks
keanekaragaman yang diperoleh menunjukkan bahwa
keanekaragaman zooplankton pada lokasi penelitian 
termasuk kedalam kategori keanekaragaman sedang 
sesuai kategori Wilhm & Dorris (1986). Lebih lanjut Iswanto 
et al. (2015), menyatakan bahwa nilai H’ yang berkisar 
antara 1-3 menandakan stabilitas komunitas yang sedang.
Indeks keanekaragaman dapat yang bervariasi dapat 
dipengaruhi oleh faktor fisika air serta ketersediaan nutrisi
dan pemanfaatan nutrisi yang berbeda dari setiap individu
 (Sirait et al., 2018). 

Indeks dominansi
Nilai indeks dominansi yang didapatkan selama penelitian

tersaji pada Gambar 7, berkisar antara 0,17 - 0,39 atau 
mendekati 0. Nilai indeks dominansi terendah didapatkan 
pada stasiun 1 daerah Sumenep yaitu 0,17 dan nilai tertinggi
didapatkan stasiun 1 daerah Pamekasan yaitu 0,39. 
Stasiun 2 daerah Sumenep memiliki indeks dominansi 
sebesar 0,29 sedangkan daerah pamekasan sebesar 0,32. 
Nilai indeks dominansi juga menunjukkan tidak adanya 
dominasi,karena nilainya yang mendekati 0. Amin (2008), 
menyatakan bahwa indeks dominansi mendekati nilai nol 
menunjukkan secara umum struktur komunitas dalam 
keadaan stabil dan tidak terjadi tekanan ekologis terhadap 
biota di habitat tersebut. Munthe et al. (2012) menyatakan 
ketentuan nilai indeks dominasi yaitu 0 < C ≤ 0,5 
menunjukkan tidak terdapat genus yang mendominasi dan 
jika nilai indeks dominasi 0,5 < C < 1 maka menunjukkan 
terdapat genus yang mendominasi.

Gambar 7. Grafik indeks dominansi di Sumenep (Utara
Madura) dan Pamekasan (Selatan Madura).

Kualitas air

Gambar 8. Grafik kualitas air (Parameter Suhu, Salinitas
dan pH) di Sumenep (Utara Madura) dan 
Pamekasan (Selatan Madura).

Hasil parameter kualitas air pada Gambar 8, menunjukkan 
bahwa pada stasiun 1 memiliki nilai yang lebih tinggi 
daripada stasiun lainnya walaupun perbedaan nilai tersebut 
tidak jauh berbeda. Hal tersebut dapat dipengaruhi karena 
beberapa faktor seperti kandungan unsur hara, fosfat,
nitrat dan kualitas air. Kualitas air sendiri merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi kelimpahan plankton di 
perairan hal tersebut diperkuat dengan pernyataan (Pratiwi, 
2015), dimana dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
hubungan antara kelimpahan plankton dengan kualitas air
adalah kuat. Berdasarkan gambar diatas menunjukkan 
nilai suhu berkisar antara 30,8 - 31°C dan pH berada pada 
kisaran 8,24 - 8,44. Nilai salinitas cukup bervariasi yaitu  
pada stasiun SUM 1 yaitu 32 ppt, SUM2 sebesar 30,2
ppt, PAM 1 sebesar 29,4 ppt dan PAM 2 yaitu 29 ppt.
Parameter kualitas air pendukung yaitu suhu, salinitas,
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dan pH hasil penelitian berada pada kisaran yang baik
untuk kehidupan plankton. 

Menurut Asih (2014), suhu yang optimum untuk pertumbuhan
dan perkembangan plankton berkisar antara 25°C sampai
32°C. Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting bagi kehidupan organisme perairan, karena suhu
sangat mempengaruhi aktivitas metabolisme maupun 
perkembangbiakan suatu organisme (Hutabarat & Evans,
2012). Derajat keasaman merupakan faktor penting 
yang sangat mempengaruhi adaptasi organisme (Ayuningsih
et al., 2014). Boyd (1981) menyatakan bahwa kisaran
pH yang optimal untuk kehidupan dan pertumbuhan 
organisme perairan berkisar antara 6-8. Salinitas merupakan
faktor yang sangat penting bagi pertumbuhan plankton. 
Perubahan salinitas menyebabkan plankton harus 
menyesuaikan keseimbangan tekanan osmosis. Oleh sebab
 itu, salinitas sangat berpengaruh terhadap kelimpahan 
dan distribusi plankton (Indriyani, 2005).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kandungan nutrien pada pesisir Madura yaitu, nitrat 
berkisar 0,0873 - 0,1124 mg/l, fosfat berkisar 0,0388 - 
0,0685 mg/l. Seluruh parameter nutrien masih berada 
pada kisaran yang baik untuk kehidupan zooplankton. 
Sub kelas yang paling banyak ditemukan adalah Copepoda
dari filum Arthopoda. Density zooplankton berikisar
antara 48,408 ind/l - 57325 ind/l di pesisir utara Madura
dan antara 210,191 - 314,650 ind/l di pesisir selatan.
Nilai indeks keanekaragaman yang diperoleh berkisar
antara 1,2 - 2,05, termasuk kedalam kategori keanekaragaman
sedang. Nilai indeks dominansi berkisar antara 0,17 
- 0,39 yang berarti bahwa tidak terdapat genus yang 
mendominasi. Berdasarkan peta sebaran biodiversitas 
zooplankton yang didapatkan maka di pesisir Madura 
selatan memiliki biodiversitas zooplankton yang relative 
lebih rendah dengan dominansi relative lebih tinggi  
dibandingan dengan pesisir utara Madura yang memiliki 
biodiversitas lebih tinggi  dan dominansi spesies yg lebih  
rendah.

Saran
Saran pada penelitian ini yakni terkait dengan metode
penelitian sebaiknya lebih diperhatikan guna mendapatkan
data yang lebih representatif. Selain hal tersebut juga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kelimpahan 
zooplankton di Perairan Kabupaten Sumenep dan Pamekasan
pada berbagai stratifikasi. Penelitian ini juga sebaiknya 
perlu ditambahkan analisis mengenai hubungan nitrat
dan fosfat terhadap kelimpahan zooplankton dan fitoplankton
 guna memperkuat penelitian. 
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